JPMD: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Desa ©0J0)
Volume 5, Number 3, Desember 2024 @ - =

e-ISSN: 2745-5947 This work s licensed ander a Creative
https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/jpmd Commons Attribution-ShareAlike 4.0
. International License
Accepted: Revised: Published:
Oktober 2024 November 2024 Desember 2024

Pemberdayaan Pembudidaya Gurami Desa Tegalwangi Melalui
Sosialisasi dan Pelatihan pembuatan Abon

Rusmini?, Sultan Adil Lanang Sejati?, Yunita Wulandari®, Alexandria
Nadya Ken Ababil*

E-mail:creativerusmini@gmail.
Universitas Al-Falah As-Sunniyah (UAS) Jember, Indonesia'&?,
Universitas Jember?%4

Abstract

The village of Tegalwangi, which is located in Umbulsari district, Jember
District, is known as the "Gurami Village" because of its excellence in
cultivation of gourami fish with an annual harvest of 3.8 quintals.
Nevertheless, the gourmet farmers in this village face challenges in marketing
as most fish are sold in raw form, which are susceptible to degradation and
competing prices. The goal of the socialization and training program of the
PKM Collaborative Group 110 is to empower local communities through the
manufacture of abonnements of gourami fish, which are more durable and
have greater added value. Surveys, information about the benefits of Gourami
subscriptions, live subscription training, and product marketing are all parts
of this activity. The results of this program show that Tegalwangi Village
communities can build small and medium- sized enterprises (SMEs) based on
gourami fish processing, strengthen the "Gurami Village" brand, and improve
the village food resilience. The result is that the program has encouraged
gourami farmers, explored local potential, and improved the village economy.
To ensure business sustainability, community service must focus on product
marketing aspects.
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Abstrak

Desa Tegalwangi yang terletak di Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember,
dikenal sebagai "Desa Gurami™ karena keunggulannya dalam budidaya ikan
gurami dengan hasil panen tahunan mencapai 3,8 kuintal. Namun, para petani
kuliner di desa ini menghadapi tantangan dalam pemasaran karena sebagian
besar ikan dijual dalam bentuk mentah, yang mudah rusak dan memiliki harga
bersaing. Tujuan program sosialisasi dan pelatihan dari Kelompok Kerja
Kolaboratif PKM 110 adalah untuk memberdayakan masyarakat lokal melalui
pembuatan abon ikan gurami, yang lebih tahan lama dan memiliki nilai tambah
yang lebih besar. Survei, informasi tentang manfaat abon gurami, pelatihan
pembuatan abon langsung, dan pemasaran produk merupakan bagian dari
kegiatan ini. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Tegalwangi dapat membangun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
berbasis pengolahan ikan gurami, memperkuat merek "Desa Gurami”, dan
meningkatkan ketahanan pangan desa. Hasilnya, program ini telah mendorong
para petani gurami, mengeksplorasi potensi lokal, dan meningkatkan
perekonomian desa. Untuk memastikan keberlanjutan bisnis, kegiatan
pengabdian masyarakat harus fokus pada aspek pemasaran produk.

Kata Kunci: Ikan Suwir; Pemberdayaan; Sosialisasi dan Pelatihan.

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar luas
wilayahnya merupakan wilayah perairan. Perikanan merupakan salah satu
sektor yang banyak dihasilkan di negara Indonesia. (Hutomo, 2023) lkan
merupakan sumber protein hewani yang sering dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. (Opier, I. M. P., Joris, L., & Liur, 1. J. 2024) lkan mudah didapatkan
dengan harga yang relatif murah sehingga dapat dijangkau oleh semua lapisan
masyarakat. lkan hasil pengolahan umumnya lebih disukai oleh masyarakat
karena produk akhirnya mempunyai ciri- ciri khusus yakni perubahan sifat-sifat
daging seperti bau, rasa, bentuk dan tekstur (Kartika, 2022).

Pemberdayaan masyarakat sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah
dengan mengembangkan potensi sumber daya alam yang ada, seperti
perikanan. (Harini, et.al, 2023; Winata, 1. N.P. 2023) Pemberdayaan masyakat
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dapat dilaksanakan dilaksanakan diperkotaan maupun pedesaan. Karena
konsep ini sifatnya fleksibel, sehingga setiap stakeholder yang ada perlu
melihat potensi yang ada di dalamnya dan motivasi keiikutsertaan masyarakat
yang menjadi peserta pemberdayaan. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa Pasal 1 Ayat 12 menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
desa adalah “Upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan
kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi
masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa”.(Gaffar et al., 2019)

Pemberdayaan sebagai proses fasilitasi warga untuk bekerja sama dalam
mencapai kepentingan bersama atau urusan  kolektif. Dalam proses ini,
mereka mengidentifikasi sasaran, mengumpulkan  sumber  daya,
menjalankan kam panye aksi, dan dengan demikian membantu menyusun
ulang kekuatan dalam komunitas.(Pratama et al., 2024) Pemberdayaan
masyarakat, terutama di desa, menjadi kunci dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat.

Desa Tegalwangi dengan luas administratif sebesar 967,546 Ha terletak
di Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. (Seta, etal, 2024) Penduduk Desa
Tegalwangi mayoritas bekerja di sektor pertanian atau peternakan sebanyak
2306 jiwa. Desa Tegalwangi telah dikenal dengan sebutan Kampung Gurami.
Hal ini dikarenakan masyarakat di Desa Tegalwangi memiliki dan
membudidayakan ikan gurami sehingga menjadi pusat budidaya gurami
terbesar di Kabupaten Jember. Desa Tegalwangi memiliki kurang lebih 50 titik
kolam gurami dengan hasil panen hingga mencapai 3,8 kwintal per tahunnya.
Saputra et al., (2022) menyarankan untuk mengonsumsi ikan air tawar dalam
jumlah yang cukup karena kandungan gizinya yang sebanding dengan ikan air
laut. Ikan juga lebih mudah mengalami pembusukan dibandingkan dengan jenis
makanan lainnya (Wardani dan Mulsari, 2016). Pengolahan menjadi salah satu
cara untuk menjaga kualitas ikan, memperpanjang masa simpan sampai dapat
dijadikan bahan konsumsi. Potensi pengolahan ikan, seperti pembuatan abon,
dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan daya simpan ikan yang
singkat. Abon gurami, selain memiliki cita rasa yang lezat, juga dapat
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meningkatkan nilai tambah produk perikanan dan memperpanjang masa
simpan.

Abon adalah salah satu produk olahan yang sudah dikenal oleh banyak
orang. (Ismayuni, T. U., & Prana, R. R, 2022). Salah satu alternatif pengolahan
ikan adalah pembuatan abon ikan untuk mengantisipasi kelimpahan produksi
dan penganekaragaman produk perikanan. Menurut Loppies et al., (2023),
pengolahan abon ini hanyalah pengeringan bahan baku sebelum ditambahkan
bumbu-bumbu untuk meningkatkan cita rasa dan memperpanjang masa simpan.

Desa Tegalwangi, yang telah dikenal sebagai "Kampung Gurami,”
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sentra produksi abon
gurami. Dengan melakukan branding yang tepat, desa ini dapat menarik minat
konsumen dan wisatawan. Selain itu, integrasi antara sektor perikanan dengan
sektor usaha lainnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
perekonomian desa.

Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa
Tegalwangi melalui pelatihan pembuatan abon gurami. Dengan demikian,
diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis produk perikanan lokal,
memperpanjang daya simpan produk, dan pada akhirnya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal yang dapat
direplikasi di desa-desa lain dengan potensi perikanan serupa.

Metode

Kegiatan yang dilakukan di Desa Tegalwangi ini menggunakan metode
Asset-Based Community Development (ABCD) yaitu pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada potensi dan kekuatan yang
sudah ada di dalam komunitas, bukan hanya pada kekurangannya. Metode
ABCD mendorong kita untuk mengidentifikasi aset-aset yang dimiliki
komunitas dan memanfaatkannya sebagai sumber daya untuk mencapai
perubahan positif.(Burke et al., 2009) Pada proses pengembangan masyarakat,
setidaknya terbagi sebagaimana berikut (Harisoesyanti & Annisah, 2020):

1. Tahap awal/ persiapan

2. Tahap analisis (assessment)
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Tahap perencanaan kegiatan alternatif (planning)

Tahap penyusunan rencana aksi (formulation action plan)

Tahap pelaksanaan kegiatan/ program (implementation)

Tahap penilaian/ evaluasi proses dan hasil perubahan (evaluation)
Tahap penyelesaian (termination)

No ok~ w

Hasil Penelitian

Ikan gurami merupakan salah satu komoditi unggulan di Desa
Tegalwangi dengan produksi mencapai 3,8 kwintal pertahunnya. Abon
merupakan salah satu produk olahan siap saji yang sudah dikenal banyak orang.
Abon adalah jenis makanan kering berbentuk khas yang dibuat dari daging yang
direbus dan disayat-sayat lalu diberi bumbu, digoreng dan kemudian
dihilangkan minyaknya (Rumetna et al., 2020). Kelompok 110 Kuliah Kerja
Nyata (PKM) Kolaboratif #3 melakukan pengabdian di Desa Tegalwangi
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. Salah satu program kerja dari
Kelompok PKM-K 110 adalah sosialisi sekaligus pelatihan pembuatan abon
ikan gurami.

Komaoditas budidaya ikan gurami pada Desa Tegalwangi dianggap tidak
dapat berkembang dengan baik seiring berjalannya waktu dikarenakan para
petani hanya menjual produk gurami mentah, sedangkan para petani tidak bisa
selalu mengandalkan produk gurami secara mentah dengan adanya persaingan
harga. Para petani gurami masih menjual ikan kepada para tengkulak yang dapat
merugikan para petani dikarenakan harga jual yang tidak pasti. Oleh karena itu,
kami berinisiatif untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan abon
ikan gurami. Program kerja ini bertujuan untuk memperdayakan petani gurami
di Desa Tegalwangi serta meningkatkan ketahanan pangan desa. Adapun
tahapan dalam kegiatan ini berupa:

Tabel 1. Tahapan Penelitian dan kegiatan
‘ No. ‘ Tahapan ABCD Deskripsi Kegiatan dalam Pengabdian
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Melakukan kunjungan awal ke Desa Tegalwangi untuk
menjalin hubungan dengan kelompok pembudidaya
gurami. Melakukan wawancara informal untuk
memahami kondisi, potensi, dan permasalahan yang
dihadapi.

Tahap awal/
persiapan

Tahap analisis
(assessment)

Melakukan pemetaan aset yang dimiliki oleh kelompok
pembudidaya, meliputi aset manusia (keterampilan,
pengetahuan), aset sosial (jaringan, organisasi), aset
fisik (kolam, peralatan), dan aset alam (sumber air).
Melakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

Tahap perencanaan
kegiatan  alternatif

(planning)

Bersama kelompok pembudidaya, merumuskan
alternatif kegiatan pemberdayaan. Mempertimbangkan
berbagai opsi kegiatan berdasarkan hasil asesmen,
misalnya pelatihan pembuatan abon, pemasaran
produk, atau pengembangan kelompok.

Tahap penyusunan
rencana aksi
(formulation action

plan)

Memilih alternatif kegiatan yang paling relevan dan
feasible. Menyusun rencana aksi yang detail, meliputi
tujuan, sasaran, kegiatan, jadwal, anggaran, dan
indikator keberhasilan.

Tahap pelaksanaan
kegiatan/  program
(implementation)

Melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan abon.
Menyediakan materi pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan kelompok. Memberikan pendampingan
selama proses produksi.

Tahap penilaian/
evaluasi proses dan
hasil perubahan

(evaluation)

Melakukan evaluasi proses dan hasil kegiatan.
Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,
dan kuisioner. Membandingkan hasil yang dicapai
dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Menyusun laporan akhir pengabdian. Melakukan

Tahap penyelesaian pertemuan dengan kelompok pembudidaya untuk

7 (termination) membahas hasil evaluasi dan rencana tindak lanjut.
Membina kemandirian kelompok dalam melanjutkan
kegiatan.

Pembahasan

Adapun tahapan dalam kegiatan ini berupa:
1. Tahap pesiapan

Sebagai langkah awal dalam kegiatan pengabdian masyarakat, Kelompok
PKM Kaolaboratif 110 telah merancang program sosialisasi dan pelatihan
pembuatan abon ikan gurami. Tahapan perencanaan meliputi penyusunan
konsep kegiatan secara detail, mulai dari materi sosialisasi, praktik
pembuatan abon, hingga rancangan anggaran yang dibutuhkan. Fokus
sosialisasi diarahkan pada pengenalan produk abon gurami, proses
pembuatan, serta pentingnya sertifikasi halal. Dengan melibatkan
masyarakat secara aktif melalui presentasi, diskusi, dan praktik langsung,
diharapkan peserta dapat memahami secara komprehensif tentang
pembuatan abon ikan gurami.

Gambar 1. Diskusi terkait
program Kkerja yang akan
dilakukan

Gambar 2. Wawancara dan kunjungan
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Sasaran utama dari kegiatan ini adalah
para pemilik tambak ikan gurami, ibu-
ibu PKK, serta masyarakat umum yang
memiliki minat untuk mengembangkan
~ usaha di bidang pengolahan ikan.
Pemilihan ikan gurami sebagai bahan
baku utama abon didasarkan pada
potensi sumber daya alam yang dimiliki
Desa Tegalwangi. Mayoritas
masyarakat desa telah
membudidayakan ikan gurami,
sehingga ketersediaan bahan baku
dapat terjamin. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat
memberikan nilai tambah bagi masyarakat setempat dan meningkatkan
perekonomian desa melalui pengembangan produk olahan ikan yang
memiliki nilai jual tinggi.

. Tahap analisis

Sebagai langkah awal dalam pelaksanaan program kerja, Kelompok PKM
Kolaboratif 110 melakukan koordinasi intensif dengan berbagai pihak
terkait. Koordinasi ini meliputi penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan,
perincian rangkaian acara, serta persiapan materi sosialisasi. Selain itu, tim
juga melakukan perencanaan yang matang terkait penyediaan alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam proses pembuatan abon ikan gurami. Daftar alat dan
bahan yang disiapkan meliputi kompor, blender, pisau, panci pengukus, dan
berbagai jenis bumbu serta bahan makanan lainnya.
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Gambar 3. Proses Uji coba pembuatan abon ikan gurami

Sebelum melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat, tim PKM
melakukan uji coba terhadap berbagai resep abon ikan gurami yang telah
disiapkan. Tahap uji coba ini bertujuan untuk memastikan bahwa resep yang
akan diajarkan kepada masyarakat telah teruji kualitasnya dan menghasilkan
produk abon yang lezat dan memenuhi standar. Dengan adanya uji coba ini,
diharapkan dapat meminimalisir kendala yang mungkin timbul saat
pelaksanaan pelatihan dan memastikan keberhasilan program
Selain melakukan koordinasi dan persiapan materi, Kelompok PKM
Kolaboratif 110 juga melakukan pemetaan yang komprehensif terhadap aset
yang dimiliki oleh kelompok pembudidaya ikan gurami. Pemetaan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari aset manusia seperti keterampilan dan
pengetahuan, aset sosial seperti jaringan dan organisasi yang dimiliki, aset
fisik seperti kolam dan peralatan, hingga aset alam seperti sumber air yang
tersedia. Hasil pemetaan ini kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
yang dihadapi oleh kelompok pembudidaya. Analisis SWOT ini sangat
penting untuk merumuskan strategi yang tepat dalam mengembangkan
usaha pengolahan abon ikan gurami.

3. Tahap perencanaan kegiatan alternatif
Setelah melakukan analisis mendalam terhadap kondisi masyakat
pembudidaya, tim PKM bersama-sama dengan pihak desa terkait
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merancang berbagai alternatif kegiatan pemberdayaan yang potensial.
Proses ini melibatkan diskusi intensif untuk menggali ide-ide kreatif dan
inovatif. Beberapa alternatif yang mungkin muncul, misalnya pelatihan
pembuatan abon, pemasaran produk secara online, pengembangan
budidaya gurami organik, atau pembentukan koperasi. Setiap alternatif
dipertimbangkan secara matang, dengan memperhitungkan faktor-faktor
seperti ketersediaan sumber daya, minat kelompok, serta potensi pasar
yang ada.

4. Tahap penyusunan rencana aksi
Dari sekian banyak alternatif kegiatan yang telah dirumuskan, dipilihlah
satu alternatif yang dianggap paling relevan dan feasible untuk
dilaksanakan. Setelah alternatif kegiatan terpilih, tim PKM kemudian
menyusun rencana aksi yang lebih detail. Rencana aksi ini mencakup tujuan
spesifik yang ingin dicapai, target kelompok sasaran, rangkaian kegiatan
yang akan dilaksanakan, jadwal pelaksanaan, anggaran yang dibutuhkan,
serta indikator keberhasilan yang dapat diukur. Rencana aksi ini berfungsi
sebagai pedoman bagi tim pengabdi dalam melaksanakan kegiatan dan
sebagai alat evaluasi untuk mengukur sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan tercapai.

5. Tahap pelaksanaan kegiatan/ program
Kegiatan sosialisasi dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2024 di balai Desa
Tegalwangi dan kegiatan pelatihan dilakukan pada tanggal 11 Agustus
2024 di aula balai Desa Tegalwangi dengan diikuti oleh 20 orang peserta.
Sosialisasi dilakukan untuk mengenalkan kepada peserta mengenai abon
ikan gurami, serta sebagai bekal agar peserta paham pada saat kegiatan
pelatihan yang akan dilakukan. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan
pembuatan abon ikan gurami ini diharapkan dapat menjadi salah satu
program yang dapat memberikan solusi kepada masyarakat dalam upaya
memperdayakan petani gurami di Desa Tegalwangi serta meningkatkan
ketahanan pangan desa.
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Gambar 4. Sosialisasi mengenai abon ikan gurami
Praktik pembuatan abon ikan gurami diikuti oleh peserta sosialisasi dengan
alat dan bahan yang telah disediakan. Adapun proses pembuatan abon ikan
gurami yaitu ikan gurami segar sebanyak 3kg dicuci hingga bersih lalu
kupas dan cuci bahan-bahan bumbu hingga bersih. Haluskan bawang
merah, bawang putih, cabe merah, dan lengkuas. Kukus ikan hingga
matang lalu pisahkan daging dengan tulang dan kepala ikan dan haluskan
daging ikan hingga menjadi kecil-kecil atau hingga halus. Panaskan
minyak, tumis bumbu yang sudah dihaluskan, lalu masukkan garam,
ketumbar bubuk, gula merah dan daun salam secukupnya. Masukkan
daging ikan gurami yang telah dihaluskan lalu tambahkan santan dan
tunggu hingga kadar airnya berkurang. Setelah air menyusut, goreng
daging ikan tersebut dengan minyak panas hingga benar-benar kering dan
matang. Daging ikan yang sudah matang lalu diangkat dan ditiriskan
hingga tidak ada minyak yang tersisa.

= N
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Gambar 5. Kegiatan pelatihan pembuatan abon ikan gurami
Abon ikan gurami yang telah dibuat kemudian dikemas dalam wadah
plastik lalu dipasarkan. Tim PKM Kolaboratif 110 bersama pihak
perangkat desa membantu pemasaran abon yang telah dibuat melalui bazar
yang diselenggarakan oleh pemerintah Kabupaten Jember bersamaan
dengan acara Jember Fashion Carnaval. Abon yang telah dibuat dapat
bertahan bekisar 2 minggu hingga 1 bulan dalam suhu ruang.
6. Tahap penilaian/ evaluasi proses dan hasil perubahan

Setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah
melakukan evaluasi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
kegiatan yang telah dilaksanakan berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan
evaluasi antara lain observasi, wawancara, dan kuisioner. Melalui
observasi, tim pengabdi dapat mengamati secara langsung perubahan yang
terjadi pada kelompok pembudidaya, misalnya peningkatan keterampilan
dalam membuat abon atau perubahan perilaku dalam pengelolaan usaha.
Wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam persepsi dan pendapat
peserta pelatihan mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan. Sedangkan
kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data secara kuantitatif,
misalnya tingkat kepuasan peserta terhadap materi pelatihan atau
peningkatan pendapatan setelah mengikuti pelatihan.

7. Tahap penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari kegiatan pengabdian
masyarakat. Pada tahap ini, tim PKM menyusun laporan akhir yang berisi
rangkuman seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan, hasil evaluasi, serta
rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya. Laporan akhir ini kemudian
disampaikan kepada pihak-pihak terkait, seperti lembaga pengabdi,
kelompok pembudidaya, dan masyarakat setempat. Selain menyusun
laporan akhir, tim pengabdi juga melakukan pertemuan dengan kelompok
pembudidaya untuk membahas hasil evaluasi dan merumuskan rencana
tindak lanjut. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk memastikan bahwa
kelompok pembudidaya dapat melanjutkan kegiatan pemberdayaan yang
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telah dimulai secara mandiri setelah program pengabdian selesai. Tim
pengabdi juga dapat memberikan dukungan berupa pendampingan atau
pelatihan lanjutan jika diperlukan.

Penutup

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil mengintegrasikan aspek
pemberdayaan masyarakat dengan pengembangan ekonomi lokal. Melalui
pelatihan dan pendampingan, masyarakat telah mampu mengolah potensi
sumber daya perikanan menjadi produk olahan yang bernilai tambah. Hasil
program menunjukkan peningkatan pendapatan masyarakat, diversifikasi
produk, dan penguatan identitas lokal. Untuk meningkatkan skala dan dampak
program, disarankan adanya Kkolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, seperti pemerintah daerah, lembaga penelitian, dan pelaku usaha,
dalam pengembangan klaster industri pengolahan ikan.
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